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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Setelah dilaksanakan Asuhan Kebidanan Balita Dengan Perkembangan 

Meragukan Pada Aspek Bicara Dan Bahasa di TPMB Opsi Okta Handayani 

Trimurjo Lampung Tengah dapat disimpulkan, yaitu: 

1. Hasil pengkajian pada An.F usia 14 bulan 6 hari pada tanggal 26 Januari 

2022 dengan hasil pemeriksaan pertumbuhan BB: 8 kg, PB: 74 cm, LK: 

47cm dan pemeriksaan menggunakan KPSP 12 bulan didapatkan hasil 

yaitu dengan skor YA=8 yang berarti meragukan yaitu keterlambatan 

bicara dan bahasa serta belum bisa menirukan 2-3 suku kata seperti, ma-

ma, pa-pa. 

2. Menganalisis diagnosa pada tumbuh kembang anak yang ditegakkan dari 

data-data yang dikumpulkan baik data subyektif maupun obyektif yang 

diperoleh dari pemeriksaan pertumbuhan dan perkembangan seperti, 

pemeriksaan berat badan, tinggi badan, lingkar kepala, dan KPSP from 12 

bulan. 

3. Merancanakan asuhan kebidanan balita dengan perkembangan meragukan 

pada aspek bicara dan bahasa yaitu menggunakan Kuisioner Pra Skrining 

Perkembangan (KPSP) seperti mengajak anak bermain sambil bernyanyi 

dan  mengenalkan gambar-gambar  hewan dengan menunjukkan gambar 

dibuku atau majalah  seperti “ayam” “kucing”, menggunakan satu bahasa 

secara jelas dan tidak menggunakan bahasa yang berbeda-beda 

memberikan batasan waktu anak dalam bermain gadget yaitu  2 jam/hari  
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dan mengajak anak bersosialisasi dengan teman sebayanya. 

4. Pelaksanaan asuhan kebidanan yaitu dengan kunjungan dilakukan 

sebanyak 5 kali dari tanggal 26 Januari-13 Maret 2022. Kunjungan 

pertama dilakukan pada tanggal 26 Januari 2022 dengan memberikan 

stimulasi pada anak dengan mengajarkan anak 2-3 suku kata seperti ma-

ma, pa-pa kemudian menganjarkan ibu cara berkomunikasi dengan 

menggunakan satu bahasa secara jelas serta tidak menggunakan bahasa 

yang berbeda-beda dan memberikan batasan bermain gadget 2 jam/hari 

dan mengajak anak bermain dengan temannya. Kunjungan kedua pada 

tanggal 4 Februari 2022 mengulang stimulasi pada kunjungan pertama 

kemudian menunjukan gambar-gambar hewan seperti ayam, kucing serta 

tetap mengurangi durasi bermain gadget 2 jam/hari. Kunjungan ketiga 

pada tanggal 13 Februari 2022 melakukan pemeriksaan KPSP 12 bulan 

dengan skor YA=9 dan tetap melakukan stimulasi pada kunjungan 

sebelumnya yaitu mengajarkan 2-3 suku kata seperti, ma-ma, pa-pa serta 

menunjukan gambar-gambar hewan di buku majalah kemudian tetap 

mengurangi durasi bermain gadget 2 jam/hari. Kunjungan keempat pada 

tanggal 22 Februari 2022 mengajari ibu untuk melakukan pijat oromotor 

pada wajah untuk merangsang kemampuan bicara anak dan tetap 

menstimulasi seperti kunjungan sebelumnya. Kunjungan kelima dilakukan 

pemeriksaan KPSP 15 bulan dengan skor YA= 10, maka anak sudah tidak 

mengalami keterlambatan dan perkembangan anak sesuai usianya. 
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5. Melakukan evaluasi asuhan kebidanan yaitu didapatkan hasil evaluasi 

perkembangan anak sudah sesuai dengan usia anak dan dapat 

mengucapkan 2-3 suku kata yaitu ma-ma, pa-pa, da-da, ta-ta serta 

menirukan kata-kata sederhana, anak mulai bermain dengan teman 

sebayanya, anak juga sudah bisa mengucapkan gambar-gambar hewan 

yaitu ayam, kucing, dan anak mengurangi waktu bermain gadget 2 

jam/hari. 

 

B. Saran  

1. Bagi Program Studi Kebidanan Metro 

Saran yang diberikan penulis bagi mahasiswa dapat digunakan untuk 

bahan bacaan terhadap materi asuhan tumbuh kembang serta referensi di 

perpustakaan Prodi Kebidanan Metro tentang meningkatkan kualitas tumbuh 

kembang anak bagi tenaga kesehatan dengan menggunakan cara stimulasi deteksi 

dan intervensi dini tumbuh kembang anak. 

 

2. Bagi TPMB Opsi Okta Handayani, S.ST 

Saran yang diberikan penulis bagi lahan praktik dapat meningkatkan 

kualitas tumbuh kembang anak bagi tenaga kesehatan khususnya bidan dengan 

kliennya serta ibu balita mengenai asuhan kebidanan tumbuh kembang anak 

dengan menggunakan pendekatan manajemen kebidanan yang bertujuan agar 

kesehatan anak dapat terpantau dan memberikan intervensi sedini mungkin jika di 

temukan masalah pada pertumbuhan dan perkembangan bayi dan balita. 

 


